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ABSTRACT

Confidentiality is a fundamental principle in healthcare services aimed at protecting patients'
rights, privacy, and dignity. Healthcare professionals have ethical and professional
responsibilities to maintain the confidentiality of patient information throughout the healthcare
process. Violations of confidentiality may reduce patient trust, cause psychological harm, and
result in legal consequences for healthcare providers. This study aimed to explore healthcare
professionals’ perspectives on protecting patient rights and dignity through the principle of
confidentiality.

This study employed a quantitative approach with a descriptive analytic design. The sample
consisted of 40 healthcare professionals, including nurses and midwives, selected using
purposive sampling techniques. Data were collected through questionnaires and analyzed using
univariate and Chi-Square statistical tests.

The results showed that most healthcare professionals had a good understanding of
confidentiality principles (70%). The majority also demonstrated good implementation of
confidentiality practices in healthcare services (75%). Statistical analysis revealed a p-value of
0.001 (p < 0.05), indicating a significant relationship between healthcare professionals'
understanding of confidentiality and the protection of patients' rights and dignity.

In conclusion, proper implementation of confidentiality principles enhances the protection of
patient rights and dignity and strengthens patient trust in healthcare services.

Keywords: Confidentiality, Patient Rights, Patient Dignity, Healthcare Professionals, Healthcare
Ethics

ABSTRAK

Prinsip confidentiality atau kerahasiaan merupakan salah satu aspek fundamental dalam
pelayanan kesehatan yang bertujuan melindungi hak, privasi, dan martabat pasien. Tenaga
kesehatan memiliki tanggung jawab profesional dan etik untuk menjaga kerahasiaan informasi
medis pasien selama proses pelayanan kesehatan berlangsung. Pelanggaran terhadap prinsip
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kerahasiaan dapat menurunkan kepercayaan pasien, menimbulkan dampak psikologis, serta
berpotensi menimbulkan konsekuensi hukum bagi tenaga kesehatan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perspektif tenaga kesehatan tentang perlindungan hak dan martabat pasien
melalui penerapan prinsip confidentiality.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif analitik. Sampel
penelitian berjumlah 40 tenaga kesehatan yang terdiri dari perawat dan bidan yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan
dianalisis secara univariat serta bivariat menggunakan uji Chi-Square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kesehatan memiliki pemahaman
yang baik mengenai prinsip confidentiality sebanyak 28 responden (70%). Sebagian besar
responden juga menunjukkan penerapan prinsip kerahasiaan yang baik dalam pelayanan
kesehatan sebanyak 30 responden (75%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,001 (p <
0,05), yang berarti terdapat hubungan signifikan antara pemahaman tenaga keschatan
mengenai confidentiality dengan perlindungan hak dan martabat pasien.

Disimpulkan bahwa penerapan prinsip confidentiality yang baik dapat meningkatkan
perlindungan hak dan martabat pasien serta memperkuat kepercayaan pasien terhadap
pelayanan kesehatan.

Kata Kunci: Confidentiality, Hak Pasien, Martabat Pasien, Tenaga Kesehatan, Etika Kesehatan

I. PENDAHULUAN

Pelayanan kesehatan yang berkualitas tidak hanya berfokus pada aspek klinis dan
penyembuhan penyakit, tetapi juga harus memperhatikan hak-hak pasien sebagai manusia yang
memiliki martabat dan privasi yang harus dihormati. Salah satu bentuk penghormatan terhadap
hak pasien adalah dengan menjaga kerahasiaan informasi kesehatan yang dimiliki pasien
selama proses pelayanan berlangsung.

Prinsip confidentiality merupakan salah satu prinsip etika kesehatan yang mengharuskan
tenaga kesehatan menjaga kerahasiaan seluruh informasi yang diperoleh dari pasien, baik
informasi medis, identitas, riwayat penyakit, maupun data pribadi lainnya. Prinsip ini menjadi
landasan penting dalam membangun hubungan terapeutik antara pasien dan tenaga kesehatan.
Menurut World Health Organization, perlindungan kerahasiaan informasi pasien merupakan
bagian dari hak dasar pasien yang harus dijaga oleh seluruh tenaga kesehatan. Kerahasiaan
pasien tidak hanya berkaitan dengan aspek etika profesi tetapi juga memiliki implikasi hukum
yang mengikat tenaga kesehatan dalam praktik pelayanan kesehatan.

Dalam praktik pelayanan kesehatan, pelanggaran terhadap prinsip confidentiality masih dapat
terjadi, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Misalnya, penyebaran informasi medis
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pasien kepada pihak yang tidak berwenang, pembahasan kondisi pasien di tempat umum, atau
penggunaan data pasien tanpa izin. Tindakan tersebut dapat merugikan pasien secara
psikologis, sosial, maupun hukum.

Tenaga kesehatan memiliki peran penting dalam menjaga kerahasiaan informasi pasien.
Pemahaman yang baik mengenai prinsip confidentiality dapat membantu tenaga kesehatan
memberikan pelayanan yang profesional, etis, dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Selain itu, penerapan prinsip ini juga dapat meningkatkan kepercayaan pasien terhadap
pelayanan kesehatan yang diberikan.

Perlindungan hak dan martabat pasien menjadi semakin penting di era digital saat ini, dimana
data kesehatan pasien banyak tersimpan dalam sistem elektronik yang rentan terhadap
penyalahgunaan apabila tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, tenaga kesehatan perlu
memiliki kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya menjaga kerahasiaan informasi pasien.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perspektif
tenaga kesehatan tentang perlindungan hak dan martabat pasien melalui penerapan prinsip
confidentiality.

I1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif analitik
menggunakan metode cross-sectional, yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara pemahaman prinsip confidentiality dengan perlindungan hak dan martabat
pasien pada satu waktu pengukuran tanpa memberikan perlakuan tertentu kepada responden.
Desain ini dipilih karena mampu menggambarkan kondisi variabel penelitian secara objektif
serta menganalisis hubungan antarvariabel secara efisien.

1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di fasilitas pelayanan kesehatan rumah sakit selama periode
Januari—-Maret 2025. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan karena kedua fasilitas tersebut
merupakan tempat pelayanan kesehatan yang secara langsung menerapkan prinsip
kerahasiaan pasien dalam praktik sehari-hari.

2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kesehatan yang bekerja di
fasilitas pelayanan kesehatan. Sampel penelitian berjumlah 40 tenaga kesehatan yang
terdiri dari perawat dan bidan.

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan
responden berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan peneliti. Kriteria inklusi
meliputi tenaga kesehatan yang aktif bekerja, memiliki pengalaman kerja minimal satu
tahun, serta bersedia menjadi responden penelitian.
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3. Variabel Penelitian
Variabel yang diteliti terdiri dari:
a. Variabel Independen
Pemahaman prinsip confidentiality, yang meliputi pengetahuan tenaga kesehatan
mengenai kerahasiaan informasi pasien, hak privasi pasien, etika profesi, dokumentasi
kesehatan, dan perlindungan data medis.
b. Variabel Dependen
Perlindungan hak dan martabat pasien yang meliputi penghormatan terhadap
privasi pasien, kerahasiaan informasi kesehatan, penghormatan terhadap hak pasien,
serta perlakuan yang bermartabat selama pelayanan kesehatan berlangsung.
4. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
a. Kuesioner pemahaman confidentiality, untuk mengukur tingkat pengetahuan dan
pemahaman tenaga kesehatan mengenai prinsip kerahasiaan pasien.
b. Lembar observasi penerapan prinsip kerahasiaan, untuk menilai pelaksanaan
confidentiality dalam praktik pelayanan kesehatan.
c. Dokumentasi standar etika pelayanan kesehatan, yang digunakan sebagai acuan
dalam menilai kesesuaian praktik tenaga kesehatan dengan prinsip kerahasiaan pasien.
Instrumen penelitian telah melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan
keakuratan dan konsistensi data yang diperoleh.
5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden serta
observasi terhadap penerapan prinsip confidentiality dalam pelayanan kesehatan. Data yang
diperoleh kemudian dicatat dan diklasifikasikan sesuai variabel penelitian.
6. Analisis Data
Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan program SPSS melalui dua tahapan,
yaitu:
1. Analisis Univariat
Analisis ini digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden, tingkat
pemahaman prinsip confidentiality, dan tingkat perlindungan hak serta martabat pasien.
Hasil analisis disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase.
2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara pemahaman
prinsip confidentiality dengan perlindungan hak dan martabat pasien menggunakan uji
Chi-Square pada tingkat kemaknaan o = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan adalah
apabila nilai p-value < 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan antara kedua
variabel penelitian.
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Melalui analisis tersebut, dapat diketahui sejauh mana pemahaman tenaga kesehatan
mengenai prinsip confidentiality berpengaruh terhadap upaya perlindungan hak dan
martabat pasien dalam pelayanan kesehatan.

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Profesi
Profesi Frekuensi Persentase
Perawat 25 62,5%
Bidan 15 37,5%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden merupakan perawat sebanyak 25
orang (62,5%), sedangkan bidan sebanyak 15 orang (37,5%). Hal ini menunjukkan
bahwa perawat menjadi kelompok tenaga kesehatan terbesar yang terlibat dalam
pelayanan langsung kepada pasien.

Tabel 2. Tingkat Pemahaman Prinsip Confidentiality

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 28 70%
Cukup 8 20%
Kurang 4 10%
Total 40 100%

Sebagian besar tenaga kesehatan memiliki pemahaman yang baik mengenai
prinsip confidentiality sebanyak 28 responden (70%). Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas tenaga kesehatan memahami pentingnya menjaga kerahasiaan informasi
pasien dalam pelayanan kesehatan.

Tabel 3. Perlindungan Hak dan Martabat Pasien

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 30 75%
Cukup 7 17,5%
Kurang 3 7,5%
Total 40 100%

Sebagian besar responden menunjukkan praktik perlindungan hak dan martabat
pasien dalam kategori baik sebanyak 30 responden (75%). Hal ini mencerminkan
adanya komitmen tenaga kesehatan dalam menjaga privasi dan hak-hak pasien selama
proses pelayanan.
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Tabel 4. Hubungan Pemahaman Confidentiality dengan Perlindungan

Hak dan Martabat Pasien
Pemahaman Perlindungan | Perlindungan Cukup/Kurang | Total | p-value
Confidentiality Baik
Baik 25 3 28 0.001
Cukup/Kurang 5 7 12
Total 30 10 40

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p=0,001 (p <0,05), yang berarti terdapat
hubungan signifikan antara pemahaman tenaga kesehatan mengenai prinsip
confidentiality dengan perlindungan hak dan martabat pasien.

2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kesehatan memiliki
pemahaman yang baik mengenai prinsip confidentiality. Pemahaman tersebut berperan
penting dalam menjaga hak pasien atas privasi, kerahasiaan data medis, dan penghormatan
terhadap martabat pasien selama menerima pelayanan kesehatan.

Penerapan prinsip confidentiality merupakan bagian dari tanggung jawab profesional
tenaga kesehatan. Informasi kesehatan pasien hanya boleh digunakan untuk kepentingan
pelayanan kesehatan dan tidak boleh disebarluaskan tanpa persetujuan pasien, kecuali
dalam kondisi tertentu yang diatur oleh peraturan perundang-undangan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pemahaman
confidentiality dengan perlindungan hak dan martabat pasien. Tenaga kesehatan yang
memahami prinsip kerahasiaan dengan baik cenderung lebih berhati-hati dalam mengelola
informasi pasien serta lebih menghormati hak-hak pasien.

Kerahasiaan pasien juga memiliki aspek hukum yang mengharuskan tenaga
kesehatan menjaga informasi pasien sesuai dengan standar profesi dan regulasi kesehatan.
Pelanggaran terhadap prinsip ini dapat menimbulkan sanksi etik maupun hukum.

Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan pendidikan dan pelatihan mengenai
etika profesi serta kerahasiaan pasien sangat penting untuk meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan dan menjaga kepercayaan masyarakat terhadap tenaga kesehatan.

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Terdapat hubungan yang signifikan antara pemahaman prinsip confidentiality dengan
perlindungan hak dan martabat pasien. Semakin baik pemahaman tenaga kesehatan
mengenai prinsip kerahasiaan, maka semakin baik pula perlindungan terhadap hak, privasi,
dan martabat pasien dalam pelayanan kesehatan.
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2. Saran

a.

10.

Fasilitas kesehatan perlu meningkatkan pelatthan mengenai etika profesi dan
kerahasiaan pasien.

Tenaga kesehatan perlu meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menjaga
informasi pasien.

Rumabh sakit dan puskesmas perlu memperkuat sistem perlindungan data pasien.
Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan
cakupan wilayah yang lebih luas.
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